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Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Maret-2 Mei 2014 di Balai Benih Ikan Keumala, Kabupaten Pidie, Pro-
vinsi Nangroe Aceh Darussalam. Tujuan penelitian untuk menguji penggunaan tepung daun gandarusa dalam pakan un-
tuk mengurangi tingkat fertilitas pada ikan nila gift (Oreochromis  sp., genetic improvement farmed tilapias). Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap non faktorial dengan empat perlakuan dan tiga 
ulangan yaitu perlakuan A: tanpa pemberian tepung daun gandarusa, perlakuan B: 40 mg, perlakuan C: 50 mg dan 
perlakuan D: 60 mg tepung daun gandarusa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencampuran tepung daun gandarusa 
dalam pakan memberi pengaruh yang sangat berbeda nyata terhadap tingkat fertilitas dan tingkat penetasan telur ikan 
nila gift. Telur yang paling banyak tidak terbuahi adalah pada perlakuan D kemudian C, dan B, sedangkan yang paling 
banyak terbuahi adalah pada perlakuan A. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tepung daun gandarusa tidak 
memberi pengaruh buruk terhadap pertumbuhan baik pertumbuhan bobot maupun panjang ikan nila gift (Fhitung < Ftabel). 
 
Kata  penting: daun gandarusa, daya tetas, fertilitas, ikan nila, pertumbuhan 
 
 
Abstract 
The study was conducted on March, 18th -May, 2nd 2014 at Balai Benih Ikan Keumala, Pidie Regency, Nangroe Aceh 
Darussalam Province.  The aim of this study was to test the use of willow leaf powder in the feed to reduce fertility le-
vels of gift tilapia (Oreochromis sp. genetic improvement farmed tilapias ). The method in this study used non-factorial 
completely randomized design with four treatments and three replications i.e. A: without giving willow leaf powder, B: 
40 mg, C: 50 mg, D: 60 mg leaf powder. The results showed that the application of willow leaf powder in the fish feed 
gives a very significant effect on the level of fertility and hatching rate of tilapia, where (F value > F table). The eggs were 
unfertilized on the treatment numbers D, C, and B, meanwhile almost of eggs were fertilized in the treatment numbers 
A (without giving willow leaf powder). Otherwise, the results showed that the willow leaf powder was not affect the 
growth weight and length of tilapia (Fvalue < Ftable). 
 
Keywords : willow leaf powder, hatching rate, fertility, tilapia, growth 
 
Pendahuluan 
Indonesia memiliki keanekaragaman ha-
yati ikan air tawar tertinggi ketiga di dunia sete-
lah Brazil (3.316 spesies) dan Tiongkok (1.637 
spesies) yaitu sekitar 1.224 spesies dengan 125 
spesies ikan endemik dan 20 spesies ikan intro-
duksi (Froese & Pauly 2015). Saat ini, keaneka-
ragaman ikan air tawar Indonesia menghadapi 
ancaman dari berbagai aktivitas manusia. Berba-
gai faktor penyebab menurunnya keanekaragam- 
an ikan air tawar dapat diklasifikasikan menjadi 
 
enam kategori utama yaitu perubahan/lenyapnya 
habitat, ekploitasi yang berlebihan, introduksi 
ikan asing, pencemaran, persaingan penggunaan 
air, dan pemanasan global (McCully 2001, Cowx 
& Collares-Pereira 2002, Drechsler & Watzold 
2004, De Silva et al. 2007). Kepunahan ikan air 
tawar yang disebabkan oleh introduksi ikan asing 
yaitu mencapai 30% (Reid & Miller 1989, Moyle 
& Leidy 1992, Dudgeon 2000, Lucas & Mar-
mulla 2000).  
Introduksi ikan dari luar diketahui telah 
menimbulkan dampak negatif berupa penurunan 
kualitas air dan sedimen (Zambrano et al. 2001, 
_________________________ 
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Davis 2003), gangguan terhadap komunitas ikan 
asli (Stapp & Hayward 2002), penurunan kualitas 
materi genetik melalui persilangan, timbulnya 
penyakit baru, dan menimbulkan masalah sosial 
ekonomi bagi masyarakat nelayan di sekitar 
(Welcomme 1988, Vitousek et al. 1997, Simber-
loff 2003).  
Salah satu contoh ikan introduksi dari luar 
yang masuk ke Indonesia adalah ikan nila. Ikan 
nila merupakan ikan asli dari benua Afrika yang  
masuk ke Indonesia pada sekitar tahun 1969 
(Ayer et al. 2015). Gangguan ekologis yang telah 
timbul akibat introduksi ikan tersebut diantara-
nya adalah punahnya ikan endemik seperti ikan 
moncong bebek (Adrianichthys kruyti) dan ikan 
Xenopoecilus poptae dari danau Poso serta ikan 
Xenopoecilus sarasinorum dari danau Lindu 
(Whitten et al. 1987). Ikan nila memiliki sifat 
yang sangat agresif bila dibandingkan dengan 
ikan-ikan endemik sehingga dalam waktu cepat 
dapat mendominasi suatu komunitas ikan dalam 
suatu kawasan (Doupé & Burrow 2008). Masalah 
lain yang ditimbulkan ikan jenis ini di perairan 
yaitu berkembangbiak dengan cepat, sehingga 
mengonsumsi sumber makanan berupa plankton 
dalam jumlah banyak dan cepat, dan mengaki-
batkan ikan asli perairan tersebut mengalami ke-
kurangan makanan yang pada akhirnya punah 
(Canonico et al. 2005, Doupé et al. 2010). Selain 
itu, beberapa penelitian juga menunjukkan bah-
wa ikan nila yang diintroduksikan dalam suatu 
lingkungan perairan telah menyebabkan penu-
runan jumlah dan kepunahan ikan endemik di 
Amerika Tengah, Sri Langka, India, Meksiko, 
dan Venezuela, dan menyebabkan penutupan 
kegiatan budi daya bandeng di Kepulauan Pasifik 
Naoru akibat persaingan makanan dan tempat hi-
dup (Doupé et al. 2009, Attayde et al. 2011) 
Secara umum, introduksi ikan asing tidak 
boleh dilakukan jika dianalisis memiliki dampak 
ekologis yang besar dan nyata bagi ikan ende-
mik. Sebaliknya, apabila diperlukan proses intro-
duksi, maka penanganan khusus serta pengon-
trolan yang ketat haruslah dilakukan sehingga ti-
dak menyebar dan berkembangbiak secara tidak 
terkontrol di perairan umum. Salah satu cara 
pengontrolan dan pemeliharaan ikan introduksi 
dari luar yaitu melalui  metode menghambat pro-
ses fertilisasi. Proses penghambatan fertilisasi 
dan motilitas pada beberapa jenis ikan telah dila-
kukan dalam berbagai penelitian sebelumnya se-
perti penggunaaan HgCl2 pada Clarias gariepi-
nus (Rurangwa et al. 1998), penggunaan rever-
sible CO2 pada Oncorhynchus mykiss (Bencic et 
al. 2000), dan penggunaan stress kejutan listrik 
pada Clarias spp. (Faqih 2012). Namun, penggu-
naan bahan-bahan alami seperti daun gandarusa 
untuk menghambat proses fertilisasi pada ikan 
hingga saat ini belum pernah diterapkan.  
Salah satu bahan alami yang diduga mam-
pu menghambat proses fertilisasi atau pemijahan 
ikan adalah tepung daun gandarusa. Daun ganda-
rusa merupakan tanaman pagar yang sering digu-
nakan sebagai obat-obatan tradisional oleh ma-
syarakat Indonesia. Namun, setelah diamati dan 
diteliti tepung daun gandarusa mengandung se-
nyawa kimiawi yang dapat membuat spermato-
zoa melemah atau sering disebut motilitas sper-
ma rendah sehingga dapat digunakan sebagai alat 
kontrasepsi khususnya buat pria (Bambang 2001, 
2002). Salah satu senyawa kimia tersebut adalah 
dari jenis alkaloid. Sifat dari senyawa alkaloid 
pada daun gandarusa bersifat toksik pada sper-
matogenesis. Berdasarkan latar belakang inilah, 
maka tujuan penelitian adalah mengevaluasi 
penggunaan tepung daun gandarusa dalam pakan 
dalam mengurangi tingkat fertilitas pada ikan ni-
la, Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758). 
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Bahan dan metode 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Maret hingga Mei 2014 di BBI (Balai Benih 
Ikan) Keumala Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi 
Aceh. Penelitian terdiri atas dua tahapan yakni 
penelitian pendahuluan dan penelitian utama. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode ekperimental dengan empat per-
lakuan dan tiga ulangan. Model umum rancangan 
dalam penelitian ini sesuai dengan Gomez & 
Gomez (1995) adalah : 
Yij =  μ + τi + ∑ij 
Keterangan: Yij = hasil pengamatan pada perlakuan ke-
i pada ulangan ke-j;  = nilai tengah umum; τ= penga-
ruh perlakuan ke ke-I; ∑ij = pengaruh galat percobaan 
dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 
 
Penelitian pendahuluan 
Tujuan penelitian pendahuluan yaitu untuk 
melihat apakah ikan mau mengonsumsi pakan 
yang telah dicampurkan dengan tepung daun 
gandarusa serta melihat kondisi ikan setelah 
mengonsumsi pakan tersebut. Selain itu, peneli-
tian pendahuluan ini bertujuan untuk melihat do-
sis tepung daun gandarusa ideal yang akan digu-
nakan untuk penelitian utama. 
Rancangan penelitian pendahuluan ini 
adalah memberikan pakan uji dengan jumlah:  
A: 10 mg tepung daun gandarusa per 190 gram 
bobot tubuh ikan nila, B: 20 mg tepung daun 
gandarusa per 190 gram bobot tubuh ikan nila, C: 
30 mg tepung daun gandarusa per 190 gram bo-
bot tubuh ikan nila. 
Penyiapan wadah dan ikan uji. Wadah 
yang digunakan dalam penelitian pendahuluan 
yaitu bak beton sebanyak dua unit dengan ukuran 
4 x 1 x 1 m3. Dalam persiapan wadah, bak dicuci 
menggunakan air bersih serta desinfektan serta 
dimasukkan air bersih sebanyak 20 liter. Dua 
ekor induk jantan (bobot tubuh: 193-195 gram, 
panjang: 21-23 cm) satu ekor induk betina (bobot 
tubuh: 200 gram, panjang: 23 cm) siap pijah ke-
mudian dimasukkan ke dalam setiap unit bak be-
ton yang telah disiapkan sebelumnya. Sebelum 
penelitian pendahuluan dilakukan, proses aklima-
tisasi dilakukan dengan tujuan agar induk ikan 
uji dapat beradaptasi dengan baik pada wadah 
uji.  
Penyiapan pakan uji. Daun gandarusa ter-
lebih dahulu dikeringkan sampai benar-benar ke-
ring, kemudian ditumbuk sampai halus sehingga 
menjadi bubuk setelah itu disaring dengan meng-
gunakan ayakan. Setelah itu ditambahkan sedikit 
air. Setelah menjadi satu adonan lalu dicetak 
kembali dengan menggunakan cetakan kue dan 
dikeringkan dalam oven selama 24 jam pada su-
hu 35oC. 
Prosedur pemeliharaan. Pakan yang di-
berikan yaitu 5% dari bobot tubuh. Hal ini dila-
kukan agar pakan mudah ditentukan untuk di-
campurkan dan efisien dalam pemberian. Pakan 
diberikan sehari dua kali yaitu pagi jam 08.00 
dan sore jam 16.00. Pengelolaan kualitas air di-
lakukan pada bak uji melalui penggantian air se-
tiap tiga hari sekali dengan cara mengeluarkan 
air sebanyak 50% dan memasukkan air bersih 
kembali.  
Parameter yang diuji pada penelitian pen-
dahuluan ini ialah tingkat konsumsi pakan dan 
derajat pembuahan induk ikan nila jantan. Ting-
kat konsumsi pakan diukur dengan mengamati 
jumlah pakan yang dihabiskan oleh ikan uji per 
satuan waktu (detik) dengan tujuan untuk melihat 
apakah ikan mau mengonsumsi pakan yang telah 
dicampur dengan tepung gandarusa. Pengukuran 
derajat pembuahan dilakukan dengan mengguna-
kan rumus Effendie (1979): 
FR  ×100  
Keterangan: FR= derajat pembuahan (%); JTT= jum-
lah telur total (butir); JTB= Jumlah telur yang dibuahi 
(butir) 
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Berdasarkan pengamatan klinis pada pene-
litian pendahuluan, diketahui bahwa tepung daun 
gandarusa tidak memberikan efek negatif terha-
dap pergerakan dan daya makan induk uji. Pene-
litian pendahuluan menunjukkan bahwa ikan uji 
menghabiskan pakan yang telah dicampurkan 
dengan tepung daun gandarusa sebanyak 100% 
dalam waktu rata-rata 31 detik.  
Penelitian pendahuluan juga menunjukkan 
bahwa semakin tinggi dosis tepung daun ganda-
rusa yang digunakan, maka jumlah telur yang ti-
dak terbuahi semakin tinggi. Pada penelitian pen-
dahuluan, rata-rata telur yang terbuahi pada per-
lakuan A sebanyak 86,63%, perlakuan B seba-
nyak 83,87% serta perlakuan C sebanyak 
79,47%. Nilai persentase pembuahan tersebut 
masih dalam kategori sangat baik sehingga diren-
canakan untuk menaikkan dosis konsentrasi te-
pung daun gandarusa yang diberikan pada induk 
ikan uji pada penelitian utama. 
 
Penelitian utama 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meng-
analisis pengaruh tepung daun gandarusa ter-
hadap jumlah telur yang dihasilkan, persentase 
jumlah telur yang dibuahi, derajat penetasan, per-
tumbuhan induk ikan nila, dan tingkat sintasan 
ikan uji yang diberikan dosis tepung daun gan-
darusa. 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak lengkap dengan empat perlakuan tiga ulang-
an sebagai berikut: A= kontrol, B= 40 mg tepung 
daun gandarusa per 190 g bobot tubuh ikan nila, 
C= 50 mg tepung daun gandarusa per 190 g bo-
bot tubuh ikan nila, D= 60 mg tepung daun gan-
darusa per 190 g bobot tubuh ikan nila. 
Hal ini didasarkan pada penelitian Bagia 
dan Lestari (2011) dan hasil penelitian pendahu-
luan yang telah dilakukan sebelumnya. Pada pe-
nelitian pendahuluan, dosis tepung daun ganda-
rusa yang digunakan yaitu 10 mg, 20 mg, dan 30 
mg. Dosis tersebut diketahui tidak memberi pe-
ngaruh yang signifikan dalam menurunkan angka 
pembuahan sehingga pada penelitian utama ini 
ditambahkan jumlah dosis dua kali lipat dari do-
sis yang digunakan pada penelitian pendahuluan. 
Wadah yang digunakan adalah bak beru-
kuran 1 x 1 x 1 m3 yang dibuat sekatan sebanyak 
12 buah. Wadah tersebut dibersihkan dengan 
menggunakan sikat dan setelah itu dikeringkan 
selama satu hari. Kemudian wadah dibilas kem-
bali dan diisi dengan air. Dalam bak diletakkan 
sedikit lumpur agar induk cepat melakukan pe-
mijahan. 
Induk ikan yang digunakan memiliki ben-
tuk tubuh yang lengkap yaitu memiliki bentuk si-
rip dan sisik yang masih lengkap serta tidak ter-
kelupas, bebas dari infeksi hama dan penyakit, 
memiliki ukuran tubuh seragam, dan benar-benar 
telah matang gonad. Umur induk yang digunakan 
yaitu sekitar 4 bulan. Induk betina mempunyai 
bobot tubuh 200 gram dan panjang 23 cm, se-
dangkan jantan mempunyai bobot tubuh 190 g 
dan panjang 22 cm. Jumlah induk ikan nila gift 
yang digunakan adalah 36 ekor, yang mana per 
wadah tiga ekor dengan perbandingan 2:1 (dua 
ekor jantan dan satu ekor betina). 
Proses aklimatisasi (penyesuaian induk-
induk terhadap lingkungan barunya) dilakukan 
selama tiga hari di dalam bak/wadah yang sudah 
disediakan. Pada saat aklimatisasi diberikan pa-
kan pelet biasa dengan frekuensi pemberian pa-
kan dua kali sehari pagi pukul 09.00 dan sore 
pukul 17.00. 
Daun gandarusa yang digunakan sebagai 
pakan, terlebih dahulu dikeringkan sampai benar-
benar kering, kemudian ditumbuk atau digiling 
sampai halus sehingga menjadi bubuk, dan sete-
lah itu disaring dengan menggunakan ayakan. 
Langkah berikutnya, bubuk daun gandarusa di-
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campur dengan pakan buatan yang sudah dihan-
curkan, lalu diberi CMC (Carboxy Methyl Cellu-
lose) sebanyak 0,1%, dan kemudian diberi sedi-
kit air. Setelah menjadi satu adonan lalu dicetak 
kembali dengan menggunakan cetakan kue dan 
dikeringkan dalam oven selama 24 jam pada su-
hu 45oC. Dosis daun gandarusa dicampurkan 
dengan pakan berdasarkan perlakuan. 
Pemeliharaan induk ikan nila gift dilaku-
kan secara terpisah antara induk jantan dan induk 
betina. Hal ini untuk menghindari pemijahan liar. 
Cara pemeliharaan induk dijelaskan berikut. 
Induk jantan yang digunakan dipelihara di 
dalam bak yang memiliki ukuran 6 x 4 x 1,5 m3. 
Bak tersebut dibuat bentuk sekatan dalam tiap-
tiap sekatan induk jantan yang dipelihara berjum-
lah dua ekor. Pada saat pemeliharaan induk jan-
tan, pakan yang diberikan yaitu pakan yang su-
dah dicampurkan dengan tepung gandarusa. 
Pemberian pakan yaitu 5% dari bobot tubuh. 
Pakan diberikan dengan frekuensi dua kali sehari 
yaitu pada pagi pukul 09.00 dan sore pukul 
17.00. Lamanya percobaan adalah 21 hari. 
Induk betina dipelihara di dalam bak yang 
memiliki ukuran 6 x 4 x 1,5 m3. Induk betina di-
pelihara sebanyak 12 ekor. Induk tersebut dipilih 
yang benar-benar matang gonad. Pada saat peme-
liharaan induk betina pakan yang diberikan yaitu 
pelet terapung biasa tanpa pencampuran dengan 
tepung daun gandarusa. Pemberian pakan yaitu 
5% dari bobot tubuh. Pakan diberikan dengan 
frekuensi sehari dua kali pagi pukul 09.00 dan 
sore pukul 17.00.  
Pengelolaan kualitas air dilakukan baik 
pada bak induk betina maupun pada bak induk 
jantan yaitu dengan cara melakukan penggantian 
air tiga hari sekali dengan cara mengeluarkan air 
sebanyak 50% melalui saluran pembuangan dan 
memasukkan air kembali. Selain pengelolaan ku-
alitas air, juga dilakukan pengukuran parameter 
kualitas air (pH dan suhu) sebanyak dua kali se-
tiap hari yakni pada pagi dan sore hari. Pengu-
kuran pH dan suhu air dilakukan secara lang-
sung pada media pemeliharaan dengan menggu-
nakan alat water quality checker. 
Parameter yang diamati pada penelitian 
utama adalah fertilitas (jumlah telur yang diha-
silkan, telur yang dibuahi, dan telur yang mene-
tas), pertumbuhan (bobot dan panjang), dan sin-
tasan induk.  
Penghitungan jumlah telur dilakukan de-
ngan membuka mulut induk betina dan menge-
luarkan telur dalam mulut kemudian dihitung se-
cara manual. Setelah dihitung telur dimasukkan 
kembali ke dalam bak pemijahan, agar induk 
mengutip kembali dan mengeraminya di dalam 
mulut. 
Telur yang terbuahi dihitung dengan me-
lihat secara kasat mata. Telur yang terbuahi tam-
pak kuning cerah sedangkan telur yang tidak ter-
buahi tampak pucat. Untuk  mendapatkan per-
sentase pembuahan digunakan rumus Effendie 
(1979): 
FR  ×100  
Keterangan: FR: derajat pembuahan (%);  JTT: jumlah 
telur total (butir); JTB: jumlah telur yang dibuahi (bu-
tir). 
Persentase penetasan diperoleh dengan 
menggunakan rumus Effendie (1979): 
HR  ×100 
Keterangan: HR= derajat penetasan (%); JTM= 
jumlah telur yang menetas (butir); JTB: jumlah 
telur yang dibuahi (butir). 
Pertumbuhan merupakan perubahan fisik 
yang terjadi pada ikan baik bobot maupun pan-
jang. Pengamatan pertumbuhan ikan jantan dila-
kukan setiap tujuh hari sekali. Hal ini dikarena-
kan penerapan daun gandarusa dilakukan dalam 
jangka waktu 21 hari. Pengukuran yang dilaku-
kan meliputi pertumbuhan bobot tubuh ikan nila 
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dengan menggunakan timbangan berketelitian 
0,1 gram dan pengukuran panjang menggunakan 
penggaris. Laju pertumbuhan ikan nila gift jantan 
dihitung menggunakan rumus Effendie (1979): 
W = (Wt-Wo) 
Keterangan: W= pertambahan bobot (gram); Wt= bo-
bot akhir (gram); Wo= bobot awal (gram). 
P = (Pt-Po) 
Keterangan: P= pertumbuhan panjang (cm); Pt= pan- 
jang akhir (cm); Po= panjang awal (cm). 
Tingkat sintasan ikan nila jantan dihitung 
berdasarkan Effendie (1979): 
SR = (Nt / N0)  x 100 
Keterangan: SR= tingkat sintasan (%); Nt= jumlah 
ikan pada akhir pemeliharaan (ekor); No= jumlah ikan 
pada awal pemeliharaan (ekor). 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian 
dianalisis menggunakan uji sidik ragam dan apa-
bila menunjukkan perbedaan yang nyata dilanjut-
kan dengan uji beda nyata terkecil (BNT). 
 
Hasil 
Jumlah telur yang dihasilkan oleh induk 
ikan nila dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil uji F 
menunjukkan bahwa pemberian tepung daun 
gandarusa tidak memberikan pengaruh yang nya-
ta terhadap jumlah telur yang dihasilkan oleh in-
duk ikan nila uji (Fhitung 3,26 < Ftabel 7,59). 
Jumlah telur ikan nila gift yang dibuahi 
atau derajat pembuahan (FR) pada saat diberikan 
asupan tepung daun gandarusa selama 21 hari da-
pat dilihat pada Gambar 2. Angka pembuahan 
paling tinggi terdapat pada perlakuan A dengan 
rata-rata 92,88% dan yang terendah terdapat pada 
perlakuan D dengan rata-rata 40,06%. Analisis 
statistik uji F menunjukkan bahwa pencampuran 
tepung daun gandarusa dalam pakan ikan uji 
memberikan pengaruh yang sangat berbeda nyata 
terhadap persentase pembuahan telur atau derajat 
pembuahan ikan nila gift, di mana Fhitung > Ftabel 
(54,63 > 7,59). Selanjutnya, uji lanjut BNT me-
nunjukkan bahwa tepung daun gandarusa mem-
berikan pengaruh dengan tingkat yang berbeda-
beda diantara tiap perlakuan dengan pengaruh 
yang paling tinggi terdapat pada perlakuan D. 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jumlah telur yang dihasilkan oleh induk ikan nila gift pada masing-masing perlakuan. A: Kon-
trol, B: 40 mg tepung daun gandarusa per 190 gram bobot tubuh ikan nila, C: 50 mg tepung daun 
gandarusa per 190 gram bobot tubuh ikan nila, D: 60 mg tepung daun gandarusa per 190 gram 
bobot tubuh ikan nila 
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Gambar 2. Persentase jumlah telur yang terbuahi oleh induk ikan nila gift pada masing-masing perlakuan. 
A: Kontrol, B: 40 mg tepung daun gandarusa per 190 gram bobot tubuh ikan nila, C: 50 mg 
tepung daun gandarusa per 190 gram bobot tubuh ikan nila, D: 60 mg tepung daun gandarusa 
per 190 gram bobot tubuh ikan nila 
 
 
 
 
Gambar 3. Persentase jumlah telur yang menetas oleh induk ikan nila gift pada masing-masing perlakuan. 
A: Kontrol, B: 40 mg tepung daun gandarusa per 190 gram bobot tubuh ikan nila, C: 50 mg 
tepung daun gandarusa per 190 gram bobot tubuh ikan nila, D: 60 mg tepung daun gandarusa 
per 190 gram bobot tubuh ikan nila 
 
Derajat penetasan telur ikan uji dapat dili-
hat pada Gambar 3. Angka penetasan telur ikan 
nila gift yang diberi asupan tepung daun ganda-
rusa rata-rata berada di atas 95%. Angka penetas-
an telur yang tertinggi yaitu pada perlakuan A 
dengan rata-rata angka penetasan yaitu 99,63% 
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dan yang terendah didapatkan pada perlakuan D 
dengan rata-rata angka penetasan 95,33%. Ber-
dasarkan analisis statistik dengan uji F didapat-
kan bahwa pencampuran tepung daun gandarusa 
dalam pakan berpengaruh secara signifikan ter-
hadap persentase daya tetas telur ikan nila gift di 
mana Fhitung > Ftabel (59,70 > 7,59). Selanjutnya, 
uji BNT menunjukkan bahwa ada perbedaan 
pengaruh antarperlakuan dan pengaruh tepung 
daun gandarusa yang paling tinggi terdapat pada 
perlakuan D. 
Pertumbuhan bobot ikan nila gift selama 
21 hari yang diukur dalam tujuh hari sekali dapat 
dilihat pada Gambar 4. Analisis statistik dengan 
menggunakan uji F menunjukkan bahwa pembe-
rian tepung daun gandarusa tidak berpengaruh 
terhadap pertambahan bobot ikan nila gift jantan 
(Fhitung 0,1 <  Ftabel 7,59). 
Pertumbuhan rata-rata panjang ikan nila 
gift yang diberi asupan tepung daun gandarusa 
yang diukur selama tiga kali dapat dilihat pada 
Gambar 5. Hasil uji F menyatakan bahwa pen-
campuran tepung daun gandarusa dalam pakan 
untuk mengurangi fertilitas juga tidak memberi 
pengaruh terhadap pertumbuhan panjang ikan 
nila gift jantan (Fhitung (0,28) < Ftabel (7,59). 
Berdasarkan hasil pengamatan selama pe-
meliharaan diperoleh hasil bahwa semua perlaku-
an memiliki angka sintasan induk ikan nila jantan 
yang diberikan asupan tepung daun gandarusa 
yaitu 100%. 
Parameter kualitas air yang diukur selama 
penelitian yaitu suhu dan pH. Hasil pengukuran 
kualitas air dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
Gambar 4. Pertambahan bobot induk ikan nila gift jantan pada masing-masing perlakuan. A: Kontrol, B: 40 
mg tepung daun gandarusa per 190 gram bobot tubuh ikan nila, C: 50 mg tepung daun gandarusa 
per 190 gram bobot tubuh ikan nila, D: 60 mg tepung daun gandarusa per 190 gram bobot tubuh 
ikan nila 
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Gambar 5. Pertumbuhan panjang induk ikan nila gift jantan pada masing-masing perlakuan. A: Kontrol, B: 
40 mg tepung daun gandarusa per 190 gram bobot tubuh ikan nila, C: 50 mg tepung daun 
gandarusa per 190 gram bobot tubuh ikan nila, D: 60 mg tepung daun gandarusa per 190 gram 
bobot tubuh ikan nila 
 
Tabel 1. Nilai suhu dan pH selama penelitian 
Parameter Perlakuan A Perlakuan B Perlakuan C Perlakuan D Nilai mutu air* 
Suhu (oC) 28-29 (28,7) 28-29 (28,5) 28-29 (28,5) 28-29 (28,7) 27-30 
pH 7,9-8,2 (8,0) 7,9-8,2 (8,1) 7,9-8,2 (8,0) 7,9-8,2 (8,1) 5-10 
*Sumber: El-Sayed (2006) 
 
Pembahasan 
Daya hambat daun gandarusa terhadap proses 
fertilisasi 
Jumlah telur yang dihasilkan oleh semua 
induk ikan nila pada tiap perlakuan dan ulangan 
hampir sama. Terjadi sedikit perbedaan pada per-
lakuan A1, jumlah telur yang dihasilkan menca-
pai 835 butir. Tingginya jumlah telur pada perla-
kuan A1 disebabkan induk ikan nila betina yang 
digunakan memiliki ukuran bobot tubuh dan pan-
jang tubuh yang lebih besar dibandingkan de-
ngan induk-induk pada perlakuan yang lain. Pe-
nelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ukuran 
tubuh merupakan salah satu faktor yang meme-
ngaruhi jumlah telur yang dihasilkan. Tilapia 
nilotica dengan ukuran panjang tubuh sehingga 
32 cm mampu menghasilkan telur sebanyak 800 
telur (Babiker & Ibrahim 1979). O. niloticus de-
ngan bobot tubuh 42-75 gram dapat menghasil-
kan telur antara 305-756 telur (El-Sayed et al. 
2003). Jumlah telur ikan nila yang dihasilkan da-
lam penelitian ini berkisar di atas 300-800 butir. 
Ini menunjukkan bahwa telur yang dihasilkan 
oleh semua induk ikan nila hampir seragam, baik 
ikan nila yang diberikan asupan tepung daun 
gandarusa maupun ikan nila yang tidak diberikan 
tepung daun gandarusa. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan de Graaf & Huisman (1999) bahwa 
ikan nila dapat memproduksi telur antara 100-
3000 telur dalam sekali pemijahan. Selanjutnya,  
Pena-Mendoza et al. (2005) dan Gómez-Már-
quez et al. (2003) menyatakan bahwa induk ikan 
O. niloticus pada satu kali melakukan pemijahan 
dapat menghasilkan telur dengan dalam jumlah 
104-847 butir. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan 
nila yang diberi asupan daun gandarusa yang di-
campurkan dalam pakan dengan dosis yang ber-
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beda berpengaruh terhadap derajat pembuahan 
dari ikan nila gift sehingga mengurangi nilai fer-
tilitas telurnya. Persentase angka pembuahan 
yang paling rendah terdapat pada perlakuan D 
(dosis 60 mg) diikuti perlakuan C (dosis 50 mg), 
kemudian perlakuan A (dosis 40 mg), dan derajat 
pembuahan tertinggi pada perlakuan D (kontrol). 
Perlakuan D dan C memiliki angka pembuahan 
yang sangat rendah yaitu berada di bawah 50%. 
Hal ini disebabkan dosis yang diberikan pada 
perlakuan D dan C tinggi. Dosis ini diperkirakan 
dapat melemahkan kinerja sperma dalam mem-
buahi telur-telur yang dikeluarkan oleh induk be-
tina. Hal ini sesuai dengan dengan pernyataan 
Bagia & Lestari (2011) yang menyatakan bahwa 
daun gandarusa dapat memengaruhi indeks bobot 
organ reproduksi dan kualitas spermatozoa. Se-
lanjutnya, Soemardji et al. (2009) juga menyata-
kan bahwa alkaloid yang terkandung dalam daun 
gandarusa dapat berefek sitotoksik dan dapat me-
nyerang sel saraf pusat. Efek sitotoksik tersebut 
menyebabkan gangguan metabolisme sel sper-
matogenik. Dalam suatu data empirik ditemukan 
bahwa daun Justicia gendarussa Burm.f. terbukti 
dapat menurunkan aktivitas enzim hyalurodinase 
(Widodo 2001). Selanjutnya ditambahkan pula 
oleh Bagia & Lestari (2011) yang menyatakan 
bahwa beberapa kandungan bahan kimiawi da-
lam daun gandarusa seperti hesperidine dapat 
mencegah penetrasi spermatozoa serta dapat 
menurunkan aktivitas enzim hyalurodinase. En-
zim hialuronidase berfungsi mendispersikan ku-
mulus ooforus dan dengan demikian memung-
kinkan spermatozoa menembus lapisan terluar 
ovum. Tetapi dengan banyaknya dosis daun gan-
darusa memberi efek bagi sperma yaitu mele-
mahkan kinerja spermatozoa sehingga tidak ber-
hasil menembus lapisan terluar ovum sesuai de-
ngan waktunya. Hal inilah yang menjadikan ba-
nyak telur-telur tidak terbuahi. Akan tetapi, Pra-
jogo et al.  (2009) dan Handayani (2011) me-
nyatakan bahwa kerja yang paling optimal selain 
hesperidine dalam menurunkan kerja spermato-
zoa dalam membuahi telur yaitu karena kandung-
an fraksi n-butanol yang termasuk golongan poli-
fenol dalam daun ganda-rusa yang dapat meng-
hambat aktivitas enzim hyalurodinase. 
Berbeda dengan perlakuan B dan A yang 
mana telur-telur ikan nila yang terbuahi masih 
berada pada kisaran yang tinggi yaitu berada pa-
da kisaran di atas 50 %. Hal ini menunjukkan 
bahwa kualitas dan jumlah sperma pada perlaku-
an B masih baik untuk membuahi telur sehingga 
dapat diperkirakan bahwa pada dosis ini tepung 
daun gandarusa belum bekerja dengan optimal 
dalam menurunkan ativitas enzim hialurodinase 
sehingga telur-telur ikan nila banyak yang terbu-
ahi, sedangkan pada perlakuan A (kontrol) atau 
tanpa tepung daun gandarusa, telur terbuahi se-
perti biasanya atau dalam keadaan normal. Se-
perti penelitian Chao et al. (1987) bahwa pada 
keadaan normal telur O. niloticus bisa terbuahi 
sampai 85,7%. Ini menjelaskan bahwa kerja daun 
gandarusa sangat efektif dalam menekankan daya 
pembuahan ikan. Semakin tinggi dosis yang di-
berikan maka semakin banyak telur yang tidak 
terbuahi. 
Persentase penetasan telur ikan sangat 
bergantung kepada derajat pembuahan. Apabila 
telur terbuahi dengan baik maka angka penetasan 
telurpun tinggi. Derajat penetasan merupakan ke-
mampuan telur ikan untuk menetas menjadi lar-
va. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa per-
sentase derajat penetasan telur ikan nila gift yang 
paling tinggi terdapat pada perlakuan A (kon-
trol). Tingginya derajat penetasan pada perlakuan 
A disebabkan pada perlakuan A telur terbuahi 
dengan sempurna tanpa ada gangguan. Selain itu 
tingginya daya tetas telur ikan juga dipengaruhi 
oleh faktor luar seperti kualitas air dan lingkung-
Khalil et al. 
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an (Babiker & Ibrahim 1979, Masithah & 
Alamsjah 2002).  
Nilai penetasan telur ikan nila tertinggi 
kedua terdapat pada perlakuan B. Setelah itu 
perla-kuan dan menurun pada perlakuan D. 
Menurun-nya angka penetasan telur pada 
perlakuan D di-sebabkan zigot yang sedang 
berkembang men-jadi embrio melemah. Hal ini 
mengakibatkan berhentinya proses 
perkembangan pembentukan stadia berikutnya 
sehingga telur mengalami ke-matian. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi dosis atau 
asupan tepung daun gandarusa dalam pakan 
maka semakin rendah nilai fertili-sasi dan 
semakin menurun angka penetasan telur ikan nila 
gift. Namun persentase angka penetasan telur 
ikan nila pada setiap perlakuan tergolong tinggi 
dan baik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Tamamdusturi & Basuki (2012) 
yang menyatakan bahwa strain ikan nila 
(Oreochromis niloticus) memiliki angka penetas-
an telur rata-rata 88,70-89,24%. 
 
Efek pemberian daun gandarusa terhadap sintas-
an dan pertumbuhan induk ikan nila 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 
sintasan induk ikan nila jantan yang dipelihara 
selama penelitian mencapai 100%, pada semua 
perlakuan A, B, C dan D. Senyawa yang terkan-
dung dalam daun gandarusa tidak toksik bagi in-
duk ikan karena dosis yang ditambahkan tidak 
terlalu tinggi dan masih dapat ditoleransi oleh 
sistem tubuh induk ikan nila. Elya et al. (2010) 
menyatakan bahwa daun gandarusa mengandung 
senyawa alkaloid yang apabila diberikan dalam 
dosis tinggi dapat menyebabkan kematian pada 
organisme. Jadi dapat disimpulkan bahwa asupan 
daun gandarusa tidak memberi pengaruh terha-
dap angka sintasan ikan nila gift. 
Pertumbuhan adalah perubahan ukuran 
baik panjang, bobot atau volume dalam jangka 
waktu tertentu. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian asupan tepung daun gandarusa 
tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuh-
an ikan uji. Kandungan flavonol-3-glikosida fla-
von, luteolin, iso-orientin (luteolin-6-C- gliko-
sida), kumarin, iridoid, triterpen atau sterol, mi-
nyak atsiri, tanin, kalsium oksalat, dan garam-
garam dari kalium (Correa & Alcantara 2011) 
yang terdapat dalam daun gandarusa diketahui 
bukan merupakan unsur yang dapat meningkat-
kan bobot dan pertambahan panjang tubuh ikan 
uji. Kemudian, pada ikan nila yang sudah mulai 
matang gonad, asupan energi akan lebih banyak 
digunakan untuk kematangan gonad dibanding-
kan energi yang diinvestasikan untuk pertumbuh-
an somatik dan pertumbuhan basal (Al-Hafedh 
1999, Syahrir 2013). 
 
Simpulan 
Pencampuran tepung daun gandarusa da-
lam pakan tidak memberi pengaruh terhadap 
jumlah telur yang dihasilkan oleh induk ikan, 
akan tetapi memberi pengaruh terhadap derajat 
pembuahan dan derajat penetasan telur ikan uji. 
Daun gandarusa baik digunakan untuk mengu-
rangi angka fertilisasi pada ikan introduksi kare-
na dapat menurunkan kerja spermatozoa dalam 
membuahi telur serta tidak toksik bagi induk. 
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